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ABSTRAK

Obesitas merupakan penumpukan lemak berlebih akibat ketidakseimbangan asupan dan pengeluaran
energi tubuh. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan lama bermain gadget dengan risiko
obesitas padaanak usia6-12tahun di SDN Sumber Kejayan01. Desainpenelitianiniadalah korelasi
dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah 154 anak. Sampel penelitian ini
sejumlah 111 anak yang dihitung menggunakan rumus slovin. Teknik sampling menggunakan
simple random sampling. Instrumen berupa kuesioner dan lembar observasi. Analisis data
menggunakan Spearman’s Rho. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara
lama bermain gadget dengan risiko obesitas pada anak usia 6-12 tahun di SDN Sumber Kejayan 01
(p=0,000; r=0,405). Kesimpulan semakin lama bermain gadget semakin berisiko mengalami
obesitas padaanak usia 6-12 tahun di SDN Sumber Kejayan 01. Rekomendasi bagi perawat untuk
memberikan edukasi tentang lama bermain gadget dan mendorong aktivitas fisik rutin pada anak.
Kata Kunci: Lama Bermain Gadget, Risiko Obesitas.

ABSTRACT

Obesity is the excessive accumulation of body fat caused by an imbalance between energy intake
and expenditure. This study aims to determine the correlation between the duration of gadget use
and the risk of obesity in children aged 612 yearsat SDN Sumber Kejayan 01. This research used
a correlational design with a cross-sectional approach. The population consisted of 154 children,
with a sample size of 111 children calculated using the Slovin formula. The sampling technique
employed was simple random sampling. Data collection instruments included questionnaires and
observationsheets. Datawere analyzedusing Spearman’s Rho test. The results showed a significant
correlation between the duration of gadget use and the risk of obesity in children aged 612 years
at SDN Sumber Kejayan 01 (p=0.000; r=0.405). It can be concluded that the longer the duration of
gadget use, the higher the risk of obesity in children aged 6-12 years. It is recommended that nurses
provide education regarding appropriate gadget usage and encourage regular physical activity in
children..

Keywords: Gadget Use Duration, Risk Of Obesity.

PENDAHULUAN

(N. Fadilah & Sefrina, 2022). Obesitas pada anak usia 6-12 tahun, yang ditandai
dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) yang tinggi, berpengaruh secara signifikan terhadap
beragam aspek perkembangan dan kehidupan anak. Secara fisik, obesitas dapat
meningkatkan risiko terjadinya penyakit kronis seperti diabetes melitus, tekanan darah
tinggi (hipertensi), serta gangguan pada fungsi jantung. Secara psikologis anak yang
mengalami obesitas lebih rentan terhadap gangguan seperti kecemasan dan depresi yang
dapat menurunkan harga diri dan kualitas hidup pada anak. Dari sisi sosial anak dengan
obesitas sering menghadapi penolakan dari teman sebaya, stigma negatif, danrisiko menjadi
korban pelecehan. Selain itu, dalam aspek spiritual anak yang mengalami obesitas
berpotensi merasakan putus asa yang mendalam yang dapat mengarah pada perilaku
melukai diri sendiri atau upaya bunuh diri jika tidak mendapat dukungan emosional yang
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memadai.

Padatahun 2018 prevalensi obesitas padaanak berusia 5-12 tahun adalah sebesar 20%,
yang terdiri dari gizi lebih sebesar 10,8% dan obesitas sebesar 9,2% (Riskesdas, 2018). Pada
tahun 2021 angka kejadian obesitas mencapai

3,8% sedangkan pada tahun 2022 angka obesitas pada anak di Indonesia mengalami
penurunan yaitu 3,5%, (menurun sebanyak 0,3%) (SSGI,2023). Prevalensi obesitas di Jawa
Timur, termasuk di Jember menunjukkan tren yang mengkhawatirkan. Pada tahun 2018
obesitas pada anak-anak diJawa Timur berada diangka sekitar 11,80 % untuk anak usia 5-
12 tahun. Kabupaten Jember merupakan wilayah yang menduduki peringkat kedua obesitas
tertinggi di Jawa Timur pada tahun 2018, yaitu mencapai 12,74%. Sementara itu, kota
Probolinggo yang menduduki peringkat pertama terjadinya obesitas yaitu mencapai
16,79%, kota Malang sebagai peringkat ke tiga yaitu 12,38%, kota Blitar sebagai peringkat
ke empat 11,62% dan kabupaten Probolinggo menduduki peringkat 5 yaitu 11,05 %
(Riskesdas, 2018).

Obesitas disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk meningkatnya konsumsi makanan
cepat saji, faktor genetik, kondisi sosial ekonomi, jenis kelamin dan rendahnya aktivitas
fisik (Aryandi et al., 2023). Beberapa tahun terakhir, penggunaan gadget seperti smartphone
dan tablet meningkat pesat, menggantikan aktivitas fisik yang sebelumnya lebih dominan.
Anak-anak yang menghabiskan lebih banyak waktu bermain gadget cenderung lebih sedikit
bergerak, yang berkontribusi pada peningkatan berat badan. Durasi penggunaan gadget di
kalangan anak-anak juga semakin tinggi, dengan rata-rata waktu yang dihabiskan di depan
layar mencapai 4-5 jam per hari (Maulina et al., 2022).

Penggunaan gadget secara berlebihan menjadikan seseorang tidak terkendali dan
ketergantungan yang berlebihan, dan akan menimbulkan kecenderungan negatif bagi
kehidupannya, termasuk pada anak-anak. Penggunaan gadget yang berlebihan, lama-
kelamaan akan membuat anak menjadi kurang peduli dengan lingkungan di sekitarnya,
menjadi kurang konsentrasi karena hanya fokus dengan gadget yang ada ditangannya, dan
menjadi lebih malas dalam melakukan aktivitas sehingga memicu anak mengalami risiko
obesitas (Annisa et al., 2022).

Risiko obesitas mengacu pada potensi munculnya berbagai masalah kesehatan akibat
kelebihan berat badan atau obesitas, yang didefinisikan sebagai akumulasi lemak berlebihan
yang dapat membahayakan kesehatan secara keseluruhan. Obesitas sering kali diukur
menggunakan Indeks Massa Tubuh (IMT), atau dalam bahasa Inggris dikenal sebagai Body
Mass Indeks (BMI), yang merupakan rasio berat badan terhadap tinggi badan. Untuk anak-
anak, pengukuran ini tidak hanya dihitung secara langsung, tetapi juga dibandingkandengan
grafik pertumbuhan yang sesuai dengan usia dan jenis kelamin, karena anak-anak sedang
dalam fase pertumbuhan yang aktif. Sebagai acuan, anak dianggap beresiko obesitas jika
IMT mereka berada di atas persentil ke-85 untuk usia dan jenis kelamin tertentu, dengan
kriteria obesitas ditetapkan pada persentil ke-95 atau lebih tinggi. Selain pengukuran IMT,
faktor-faktor lain seperti lingkungan keluarga, pola makan, aktivitas fisik, dan riwayat
kesehatan keluarga juga berperan penting dalam menentukan risiko obesitas (Akter &
Bristy, 2022).

Perawat anak berperan penting dalam membantu mencegah terjadinya peningkatan
risiko obesitas pada anak. Salah satu hal yang dapat dilakukan perawat untuk mencegah
terjadinya peningkatan risiko obesitas pada anak yaitu dengan mengidentifikasi dampak
lama bermain gadget dengan risiko obesitas Pada Anak Usia 6-12 Tahun. Berdasarkan
uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang “Hubungan lama bermain
gadget dengan risiko obesitas pada anak usia 6-12 tahun”.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain korelasional dengan pendekatan cross-sectional,
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara lama bermain gadget sebagai variabel
independen dan risiko obesitas sebagai variabel dependen. Data dikumpulkan secara
serentak dalam satu waktu di SDN Sumber Kejayan 01, Kecamatan Mayang, Kabupaten
Jember, pada bulan Juni 2025. Populasi penelitian adalah seluruh siswa usia 6—12 tahun
dengan jumlah 154 anak, sedangkan sampel berjumlah 111 anak yang dipilih menggunakan
teknik simple random sampling. Pengambilan sampel mempertimbangkan kriteria inklusi
dan eksklusi, dan data dikumpulkan melalui kuesioner serta lembar observasi.

Instrumen penelitian terdiri dari kuesioner untuk mengukur lama bermain gadget dan
data umum, serta lembar observasi untuk mengukur berat badan, tinggi badan, dan usia guna
menilai risiko obesitas berdasarkan Z-score IMT/U. Data dianalisis secara univariat untuk
melihat distribusi frekuensi dan nilai statistik deskriptif, serta bivariat menggunakan uji
Spearman Rank untuk melihat kekuatan dan arah hubungan antara dua variabel ordinal.
Proses pengolahan data meliputi editing, scoring, coding, entry menggunakan SPSS versi
23, tabulating, hingga cleaning untuk menjamin keakuratan data yang dianalisis.

Penelitian ini juga memperhatikan etika penelitian, termasuk informed consent yang
ditandatangani oleh orang tua responden, prinsip anonimitas dan kerahasiaan
(confidentiality), serta pertimbangan manfaat dan non-maleficence agar tidak
membahayakan subjek penelitian. Peneliti menjamin bahwa data hanya digunakan untuk
kepentingan ilmiah dan identitas responden dilindungi. Seluruh prosedur teknis pelaksanaan
penelitian dilakukan secara sistematis dengan melibatkan guru dan enumerator sebagai
pendamping, guna memastikan kelancaran pengumpulan data yang akurat dan etis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan secara mendalam hasil interpretasi dari penelitian mengenai
hubungan lama bermain gadget dengan risiko obesitas pada anak usia 6-12 Tahun di SDN
Sumber Kejayan 01. Keterbatasan penelitian juga diuraikan untuk menjadi bahan evaluasi
pada penelitian selanjutnya. Implikasi penelitian dianalisis untuk melihat pengaruh dan
dampaknya terhadap pelayanan kesehatan, khususnya dalam bidang keperawatan.
A.Interpretasi dan Diskusi Hasil

Pada bab ini interpretasi dan diskusi hasil menjelaskan tentang variabel penelitian
yang memiliki hubungan antara variabel independen (Lama Bermain Gadget) dengan
variabel dependen (Risiko Obesitas) Pada Anak Usia 6-12 Tahun di SDN Sumber Kejayan
01.

1. Lama Bermain Gadget

Hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa lama bermain gadget pada anak
usia 6-12 tahun di SDN Sumber Kejayan 01 sebagian besar tidak wajar yaitu > 2 jam setiap
harinya.

Penggunaan gadget tanpa pengawasan yang baik dapat mengarah pada perilaku
adiktif. Anak menjadi terlalu bergantung pada gadget untuk hiburan atau kenyamanan,
sehingga sulit mengontrol waktu penggunaan gadget (Theodora et al., 2023).
Kecenderungan untuk menghabiskan waktu menggunakan gadget sering kali menyebabkan
anak menjadi kurang aktif secara fisik. Hal ini dapat mempengaruhi perkembangan fisik
anak serta

meningkatkan risiko masalah kesehatan seperti obesitas (Sholihah et al., 2022).

Peneliti berasumsi bahwa lama bermain gadget sangat berpengaruh pada risiko
obesitas pada anak. Anak yang menghabiskan waktu berlebihan untuk bermain gadget
cenderung mengalami penurunan aktivitas fisik, yang merupakan salah satu faktor utama
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penyebab obesitas. Selain itu, penggunaan gadget dalam jangka waktu yang lama sering kali
disertai dengan konsumsi makanan tinggi kalori dan rendah gizi. Penggunaan gadget yang
berlebihan dapat meningkatkan risiko obesitas pada anak melalui berbagai mekanisme yang
saling berkaitan.

2. Risiko Obesitas

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa status gizi anak di SDN
Sumber Kejayan 01 paling banyak normal atau tidak berisiko obesitas.

Obesitas merupakan masalah gizi yang terjadi akibat ketidakseimbangan antara
masukan energi dengan pengeluaran energi. Obesitas bukan hanya merupakan
permasalahan terkait penampilan fisik, tetapi juga merupakan kondisi multifaktorial yang
melibatkan berbagai aspek, termasuk pola makan, aktivitas fisik, dan faktor genetik (Alam
et al., 2022). Penilaian risiko obesitas dapat dilakukan melalui pengukuran antropometri.
Indeks Masa Tubuh (IMT) dihitung dengan membagi berat badan (dalam satuan kilogram)
dengan kuadrat tinggi badan (dalam satuan meter). Pengukuran IMT remaja dan anak-anak
berkaitan erat dengan usia karena berubah seiring bertambahnya usia, komposisi dan
kepadatan tubuh, oleh karena itu, indikator IMT digunakan sesuai dengan anak-anak dan
remaja dilambangkan dengan usia IMT/U (S. Fadilah et al., 2023).

Peneliti berasumsi bahwa risiko obesitas disebabkan oleh ketidakseimbangan antara
energi yang dikonsumsi dan energi yang dikeluarkan dalam kurun waktu yang panjang.
Obesitas adalah kondisi kelebihan berat badanyang ditandaioleh penumpukan lemak tubuh
secara berlebihan, yang berpotensi meningkatkan risiko terjadinya gangguan kesehatan pada
anak. Risiko terjadinya obesitas dipengaruhi oleh beragam faktor, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Faktor-faktor langsung mencakup kebiasaan makan yang kurang
sehat, rendahnya tingkat aktivitas fisik, serta faktor genetik. Adapun faktor penyebab tidak
langsung mencakup status sosial ekonomi, tingkat pendidikan orang tua, serta pola
pengasuhan serta lingkungan tempat tinggal.

3. Lama Bermain Gadget dengan Risiko Obesitas Pada Anak Usia 6-12 Tahun di SDN
Sumber Kejayan 01.

Berdasarkan hasil Uji Statistik Spearman Rank (Rho) menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara lama bermain gadget dengan risiko obesitas pada anak usia
6-12 tahun di SDN Sumber Kejayan 01. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi sebesar p
= 0,000 yang menandakan bahwa semakin lama anak bermain gadget, maka semakin tinggi
risiko anak mengalami obesitas. Peneliti mengidentifikasi korelasi yang sedang (moderat)
antara lama bermain gadget dengan risiko obesitas pada anak usia 6-12 tahun di SDN
Sumber Kejayan 01.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Kusumawati et al., 2020), bermain gadget
dapat menyebabkan anak menjadi kurang aktif secara fisik karena cenderung
mengalokasikan sebagian besar waktunya untuk melakukan kegiatan yang bersifat pasif,
seperti bermain video game, game online, mengakses internet dan menonton televisi.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa anak-anak dapat menghabiskan waktu sekitar tiga
jam setiap hari untuk bermain gadget dan menonton televisi. Kurangnya aktivitas fisik dan
latihan fisik akan mengakibatkan penurunan massa otot dan peningkatan massa lemak
tubuh, akibatnya anak-anak berisiko mengalami obesitas. Penelitian serupa juga dilakukan
oleh (Handayani et al., 2021), menyatakan bahwa ketika penggunaan gadget meningkat,
maka aktivitas fisik akan menurun. Penurunan aktivitas fisik tersebut dapat meningkatkan
kejadian obesitas pada anak. Berdasarkan teori Sedentary Activities (aktivitas sedentari)
yang dilakukan oleh (Panahi & Tremblay, 2018), menjelaskan aktivitas sedentari
merupakan kegiatan yang cenderung dilakukan dengan tingkat aktivitas fisik yang sangat
rendah atau tanpa aktivitas fisik sama sekali. Penggunaan gadget yang berkepanjangan
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termasuk dalam kategori aktivitas sedentari, yaitu aktivitas dengan pengeluaran energi yang
rendah, seperti menonton televisi, bermain video game, dan duduk santai. Aktivitas
sedentari ini dapat memengaruhi keseimbangan energi tubuh dan berpotensi meningkatkan
risiko obesitas pada anak-anak.

Temuan dalam penelitian ini mendukung hasil studi sebelumnya yang dilakukan oleh,
Kusumawati et al., (2020) hasil uji didapatkan ada hubungan durasi penggunaan gadget
(p=0,000) dengan kejadian obesitas pada anak SD.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang dipaparkan diatas, peneliti berasumsi
bahwa semakin lama anak bermain gadget, maka semakin besar kemungkinan anak untuk
terpapar pada aktivitas sedentari, yang berdampak pada menurunnya aktivitas fisik dan
peningkatan risiko obesitas. Bermain gadget yang bersifat pasif menyebabkan anak
menghabiskan waktu dengan duduk tanpa melakukan gerakan fisik yang cukup untuk
membakar kalori, sehingga terjadi ketidakseimbangan antara asupan dan pengeluaran
energi. Ketidakseimbangan ini, apabila berlangsung terus menerus dapat berkontribusi pada
peningkatan akumulasi lemak tubuh. Oleh karena itu, lama bermain gadget merupakan
faktor yang signifikan dalam meningkatkan risiko obesitas pada anak usia 6-12 tahun di
SDN Sumber Kejayan 01. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya peran orang tua dan
lingkungan sekolah dalam mengatur lama bermain gadget serta mendorong anak untuk lebih
aktif secara fisik untuk menurunkan risiko obesitas.

B. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pengalaman langsung peneliti selama pelaksanaan penelitian ini, terdapat
beberapa keterbatasan yang berpotensi memengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan-
keterbatasan tersebut perlu menjadi perhatian oleh peneliti berikutnya sebagai dasar evaluasi
dan pedoman dalam upaya penyempurnaan penelitian pada masa mendatang. Adapun
keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain:

1. Ketepatan pengukuran lama bermain gadget bergantung pada kejujuran responden
dalam mengisi kuesioner yang dapat mempengaruhi validitas data.

2. Pengambilan data terkait pengukuran antropometri berupa Tinggi Badan (TB) dan
Berat Badan (BB) anak dilakukan melalui pemanfaatan alat ukur microtoise serta
timbangan digital, sehingga terdapat risiko ketidakakuratan hasil pengukuran akibat
tidak dilakukannya kalibrasi alat secara menyeluruh.

C. Implikasi Terhadap Pelayanan Keperawatan

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting terhadap pelayanan kesehatan,
khususnya bagi bidang keperawatan. Penelitian ini menunjukkan bahwa lama bermain
gadget yang tidak wajar memiliki hubungan dengan peningkatan risiko obesitas pada anak
usia 6-12 tahun. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan bagi
tenaga keperawatan untuk melakukan upaua promosi kesehatan dan memberikan edukasi
kepada pihak keluarga, tenaga pendidik, serta anak-anak mengenai konsekuensi dari
penggunaan gadget secara berlebihan.

Perawat memiliki peran penting dalam memberikan edukasi dan pendidikan kesehatan
mengenai pentingnya pembatasan waktu bermain gadget, peningkatan aktivitas fisik, serta
penerapan pola hidup sehat sejak dini untuk mencegah obesitas. Selain itu, perawat dapat
berkolaborasi dengan pihak sekolah dan masyarakat dalam mengembangkan program
intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran keluarga terhadap pentingnya
pengawasan terhadap penggunaan gadget anak. Dengan demikian, perawat turut
berkontribusi dalam upaya pencegahan obesitas anak yang berdampak jangka panjang
terhadap status kesehatan dan kualitas hidup anak dimasa depan.
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KESIMPULAN

1. Lama bermain gadget padaanak di SDN Sumber Kejayan 01 sebagian besar tidak wajar
setiap harinya.

2. Anak di SDN Sumber Kejayan 01 sebagian besar anak risiko obesitas.

3. Lama bermain gadget berhubungan secara signifikan dengan risiko obesitas pada anak di
SDN Sumber Kejayan 01.
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